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ABSTRAK 

Fifi Atika, 1610841004, Collabrative Governance dalam Pengelolaan 

Komoditi Kakao Nagari Salayo Kabupaten Solok, Jurusan Administrasi 

Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 

2021. Dibimbing Oleh Drs. Yoserizal, M.SI dan Dr. Hendri Koeswara, M.Soc. 

Skripsi ini terdiri dari 128  halaman dengan referensi 5 Buku teori, 4 Buku 

Metode, 3 skripsi, 21 Jurnal, 4 Internet. 

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis kolaborasi yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Solok melalui Dinas Pertanian Kabupaten Solok, PT PAII 

(Pengelola Aset Islami Indonesia) dan juga kelompok tani dalam melaksanakan 

Program Peningkatan Kesejahteraaan Petani dan Program Peningkatan Pemasaran 

Hasil Poduksi Pertanian/Perkebunan dalam rangka meningkatkan perekenomian 

petani Kakao. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan petani dan 

jaminan pemasaran biji Kakao ferementasi petani. Penelitian ini dilatar belakangi 

oleh Nagari Salayo yang merupakan daerah penghasil Kakao terbanyak di 

Kabupaten Solok. Hal ini membuat Dinas Pertanian Kabupaten Solok selaku 

leading sector berupaya penuh untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan 

jaminan pasar yang jelas melalui Program Peningkatan Kesejahteraaan Petani dan 

Program Peningkatan Pemasaran Hasil Poduksi Pertanian/Perkebunan dalam 

rangka meningkatkan perekenomian petani Kakao dengan dilakukannya kegiatan 

kolaborasi bersama PT PAII (pengelola Aset Islami Indonesia) dan Kelompok tani.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan tipe penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan metode 

triangulasi sumber. Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitiian ini menggunakan teori Collaborative Governance yang dikemukakan 

oleh Chris Ansell dan Alison Gash.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kolaborasi dalam pengelolaan 

komoditi Kakao di Nagari Salayo Kabupaten Solok sudah dilakukan dengan baik. 

Hal ini dilihat dari kepemimpinan dalam pelaksanaan kolaborasi yang telah 

dilakukan dengan adanya penetapan kebijakan dapat dilihat dalam bentuk nota dan 

kesepekatan bersama antara Pemerintah Kabupaten Solok dengan PT PAII 

(Pengelola Aset Islami Indonesia) dalam menjamin pasar petani kakao. Proses 

kolaborasi hal yang sangat penting yaitu membangun komitmen petani untuk 

berpartisipasi dalam pengelolaan Kakao fermentasi. Sehingga hasil dari proses itu 

sangat berdampak baik oleh petani yang melakukan fermentasi. 

  

Kata Kunci: Kolaborasi, Kakao, Fermentasi 
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ABSTRACT 

 Fifi Atika, 1610841004, Collaborative Governance in Cocoa 

Commodity Management Nagari Salayo Solok Regency, Department of Public 

Administration, Faculty of Social and Political Sciences, Andalas University, 

Padang, 2021. Supervised by Drs. Yoserizal, M.SI and Dr. Hendri Koeswara, 

M. Soc. This Undergraduate thesis consists of 128 pages with references to 5 

theory books, 4 method books, 3 theses, 21 journals, 4 internet. 

 This thesis aims to describe and identify the collaboration carried out by the 

Solok Regency Government through the Solok Regency Agriculture Service, PT 

PAII (Indonesian Islamic Asset Management) and also farmer groups in 

implementing the Farmer Welfare Improvement Program and the 

Agricultural/Plantation Product Marketing Improvement Program in order to 

improve Cocoa farmer's economy. This aims to realize the welfare of farmers and 

guarantee the marketing of fermented cocoa beans for farmers. This research was 

motivated by Nagari Salayo which is the largest cocoa producing area in Solok 

Regency. This has made the Solok Regency Agriculture Office as the leading sector 

to make full efforts to improve farmer welfare and clear market guarantees through 

the Farmer Welfare Improvement Program and the Agricultural/Plantation Product 

Marketing Improvement Program in order to improve the Cocoa farmers' economy 

by conducting collaborative activities with PT PAII (manager of the Cocoa 

farmers). Indonesian Islamic Assets) and farmer groups. 

 The method used in this research is a qualitative approach with descriptive 

research type. Data collection techniques were carried out by interview and 

documentation. The data validity technique was carried out using the source 

triangulation method. Selection of informants using purposive sampling technique. 

This study uses the theory of Collaborative Governance proposed by Chris Ansell 

and Alison Gash. 

 The results showed that collaboration in the management of cocoa 

commodities in Nagari Salayo, Solok Regency had been carried out well. This can 

be seen from the leadership in the implementation of the collaboration that has been 

carried out with the establishment of policies that can be seen in the form of a joint 

memorandum and agreement between the Solok Regency Government and PT PAII 

(Indonesian Islamic Asset Management) in guaranteeing the cocoa farmer market. 

The collaboration process is very important, namely building the commitment of 

farmers to participate in the management of fermented cocoa. So that the results of 

the process have a very good impact on farmers who carry out fermentation 
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